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PENDIDIKAN KARAKTER DALAM PEMBELAJARAN ISMUBA (AL-
ISLAM, KEMUHAMMADIYAHAN, DAN BAHASA ARAB) SEKOLAH
MENENGAH KEJURUAN MUHAMMADIYAH 1 PURBALINGGA

Sareh Siswo Setyo Wibowo
professor.s3w@gmail.com
NIM. 1522606028

ABSTRAK

Rusaknya karakter remaja sudah sangat terasa di era globalisasi ini. Mulai
dari kenakalan seperti mencontek hingga tindak pidana berat seperti membunuh
sudah banyak dilakukan oleh remaja kini. Oleh karena itu, pembentukan karakter
remaja di sekolah sangatlah mendesak untuk dilakukan. Cara membentuk karakter
tidak semudah yang dibayangkan. Diperlukan usaha yang berkesinambungan dan
menyeluruh dalam membentuk karakter remaja. Hal inilah yang melatarbelakangi
penulisan tesis ini. Dalam hal ini, penulis menemukan adanya usaha yang
berkesinambungan dan menyeluruh yang dilakukan guru ISMUBA (Al-Islam,
Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab) untuk membentuk karakter yang sesuai
dengan tujuan pendidikan karakter.

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah Bagaimana Implementasi
Pendidikan Karakter dalam Proses Pembelajaran ISMUBA (Al-Islam,
Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab) di Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 1 Purbalingga. Tujuan penelitian ini yaitu penulis ingin
mengetahui gambaran yang jelas mengenai pelaksanaan pendidikan karakter
dalam usaha pembentukan karakter remaja di Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 1 Purbalingga. Tesis ini membahas tentang bagaimana
implementasi pendidikan karakter yang diterapkan dalam penanaman nilai-nilai
karakter pada proses pembelajaran ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan
Bahasa Arab) di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1 Purbalingga.

Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian lapangan yang
bersifat deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan data yang digunakan antara
lain metode wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan untuk
menganalisis data yang diperoleh, penulis lakukan dengan cara mengumpulkan
seluruh data, mereduksi data, menyajikan data, dan verifikasi data.

Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa implementasi pendidikan
karakter dalam Ismuba di SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga dilaksanakan
melalui: (1) penambahan perangkat pembelajaran Ismuba dengan nilai-nilai
karakter; (2) terdapat analisis nilai-nilai karakter yang telah dipilih; (3) ada
analisis KI dan KD dengan tingkat perkembangan peserta didik melalui analisis
KI dan KD; (4) penggunaan metode, strategi, dan model pembelajaran pendidikan
karakter dalam setiap pembelajaran Ismuba; (5) pengevaluasian dalam
pembelajaran Ismuba mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Pembelajaran, ISMUBA, dan Sekolah
Muhammadiyah
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CHARACTER EDUCATION IN LEARNING ISMUBA (AL-ISLAM,
KEMUHAMMADIYAHAN, AND ARABIC LANGUAGE) VOCATIONAL
HIGH SCHOOL MUHAMMADIYAH 1 PURBALINGGA

Sareh Siswo Setyo Wibowo
professor.s3w@gmail.com

NIM. 1522606028
ABSTRACT

The destruction of teenage characters has been felt in this era of globalization.
Starting from delinquency such as cheating to serious crimes such as killing
already done by teenage. Therefore, the formation of adolescent character in
school is very urgent to do. How to form a character is not as easy as imagined. It
takes a sustained and thorough effort in shaping the character of teenagers. This is
what lies behind the writing of this thesis. In this case, the authors found a
continuous and comprehensive effort by ISMUBA teachers (Al-Islam,
Kemuhammadiyahan and Arabic) to form a character that suits the purpose of
character education.

The formulation of the problem in this research is How Implementation of
Character ~ Education in  Learning  Process @ ISMUBA  (Al-Islam,
Kemuhammadiyahan, and Arabic) at Vocational High School Muhammadiyah 1
Purbalingga. The purpose of this study is the authors want to know a clear picture
of the implementation of character education in the business of character
formation of adolescents in Vocational High School Muhammadiyah 1
Purbalingga. This thesis discusses how the implementation of character education
applied in the inculcation of character values in the learning process of ISMUBA
(Al-Islam, Kemuhammadiyahan, and Arabic) in Vocational High School
Muhammadiyah 1 Purbalingga.

The type of research used by the authors is field research that is descriptive
qualitative. Data collection methods used include interview method, observation
and documentation. As for analyzing the data obtained, the author did by
collecting all data, reducing data, presenting data, and verification data.

The results of this study indicate that the implementation of character
education in Ismuba SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga implemented through:
(1) the addition of learning tools ISMUBA with character values; (2) there is an
analysis of the selected character values; (3) there is an analysis of KI and KD
with the level of learner development through analysis of KI and KD; (4) the use
of methods, strategies, and learning models of character education in every study
of ISMUBA; (5) Evaluation in ISMUBA learning includes the cognitive,
affective, and psychomotor domains.

Keywords: Character Education, Learning, ISMUBA, and Muhammadiyah
School
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988
No: 158/1987 dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba’ b be
< Ta' t te
& Sa’ § es titik di atas
z Jim j Je
h
z Ha' ha titik di bawah
& Kha' kh ka dan ha
2 Dal d de
5 Zal z zet titik di atas
J Ra' r er
J Zai z zet
o Sin S es
o Syin sy es dan ye
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ua Sad S es titik di bawah
d
o= Dad de titik di bawah
L Ta' t te titik di bawah
z
L zZa' zet titik di bawah
& '‘Ayn VAN koma terbalik (di atas)
4 Gayn g ge
] Fa' f ef
3 Oaf g gi
g Kaf k ka
Jd Lam I el
B Mim m em
o Nun n en
) Waw w we
> Ha' h ha
3 Hamzah e apostrof
¢ Ya y ye

B. Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
oeleie  ditulis muta‘agqidin
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C.

D.

E.

XS ditulis ‘iddah
Ta' marbitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
Lo ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya,

kecuali dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:
Al Az ditulis ni'matullah
Dkl BlS ditulis zakatul-fitri

Vokal pendek

__©__(fathah) ditulis a contoh G e ditulis daraba
(kasrah) ditulis i contoh agd ditulis fahima
__ & (dammah) ditulis u contoh <€ ditulis kutiba

Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)
alala ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)
e ditulis yas'a
3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
Ba ditulis majid
4. dammah + wau mati, ditulis @ (dengan garis di atas)

Uas 8 ditulis Sfuriid



Vokal rangkap:
1. fathah + ya mati, ditulis ai

ASiu ditulis bainakum
2. fathah + wau mati, ditulis au

Ja ditulis qaul

Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan

apostrof.

pill ditulis a'antum

Cae ditulis u'iddat

A SE ditulis la'in syakartum
Kata sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
oA ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya

o) ditulis asy-syams
WA ditulis as-sama’
Huruf besar

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)

Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut

penulisannya
sl s 5 ditulis zawi al-furid
4Aaudl Jal ditulis ahl as-sunnah
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Sesungguhnya yang terbaik di antara kalian adalah yang terbaik akhlaknya.

(HR. Bukhari No. 3559, dari Ibnu Umar, Muslim No. 2321, dari Ibnu Amr. Ini
lafaz Bukhari)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fenomena perilaku anarkis sudah terjadi di mana-mana. Sampai-sampai
para ahli mendefinisakannya dengan bermacam-macam nama: di sekolah
disebut school bullying, di tempat kerja disebut workplace bullying, dalam
internet dan teknologi digital disebut cyber bullying, di lingkungan politik
disebut political bullying, di lingkungan militer disebut military bullying,
dalam perpeloncoan disebut hazing, dsh.! Kasus school bullying merupakan
bentuk kekerasan yang sering mendapatkan perhatian dari para pengamat.
School bullying didefiniskan sebagai perilaku agresif yang dilakukan berulang-
ulang oleh seseorang/ sekelompok siswa yang memiliki kekuasaan, terhadap
siswa/ siswi lain yang lebih lemah, dengan tujuan menyakiti orang tersebut.?

Perilaku anarkis lain selain kekerasan antar pelajar yang masih terjadi di
bangku sekolah hingga kini adalah kekerasan pendidik terhadap peserta didik.
Kekerasan dalam hal ini bisa terjadi secara fisik maupun non fisik. Bentuk
kekerasan fisik contohnya menjewer, mencubit, memukul dan lain-lain.
Sedangkan kekerasan non-fisik, terkadang bentuknya tidak disadari namun
membawa pengaruh yang luar biasa pada perkembangan peserta didik.
Kekerasan ini justru menimbulkan dampak psikologis yang laten, namun
karena tidak tampak sehingga terkadang dianggap tidak menjadi masalah.’

Fenomena lain yang sangat mencoreng citra pelajar dan lembaga
pendidikan adalah pergaulan bebas (free sex). Sebagaimana dilansir oleh

Sexual Behavior Survey yang telah melakukan survey di beberapa kota besar di

! Novan Ardy Wiyani, Save Our Children from School Bullying, (Yogyakarta: Arruz
Media, 2012), him. 14.

2 Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoretik dan Praktik, Urgensi
Pendidikan Progresif dan Revitalisasi Peran Guru dan Orang Tua (Yogyakarta: Arruzz Media,
2011), him. 37.

® Fatchul Mu’in, Pendidikan..... him. 39.
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Indonesia, yaitu Jabodetabek, Bandung, Yogyakarta, Surabaya, Bali bulan Mei
2011. Dari 663 responden yang diwawancarai secara langsung, mereka
mengakui bahwa 39% responden remaja usia antara 15-19 tahun pernah
berhubungan seksual, sisanya 61% berusia antara 20-25 tahun. Lebih
memprihatinkan lagi jika dilihat berdasarkan profesi, ternyata 6% siswa SMP
dan SMA sederajat pernah melakukan free seks. *

Masalah lain adalah praktik kebohongan dalam dunia pendidikan.
Mulai dari mencontek pada saat ujian sampai flagiatifisme. Jika peserta didik
sudah terbiasa dengan memanipulasi ujian, kemungkin itu akan melahirkan
kembali koruptor-koruptor baru. Mungkin inilah sebabnya korupsi belum bisa
dihilangkan secara sempurna. Dalam hal ini dunia pendidikan harus ikut
bertanggung jawab, karena menghasilkan lulusan-lulusan yang mempunyai
nilai akademis bagus, namun dari segi karakter tidak.> Padahal “Adolescense is
a critical time for the formation of a sense of self, an identity. Therefore, it is
likely that the formation of a sense of oneself as a moral agent develops at the
same time .

Ternyata rusaknya karakter remaja bukan hanya terjadi di Indonesia

According to the Josephson Institute Report Card on the Ethics
of American Youth, our children are at risk. This report sets forth the
results of a biannual written survey completed in 2006 by more than
36,000 high school students across the country. The compilers of the
report found that 82 percent of the students surveyed admitted that they
had lied to a parent about something significant within the previous
year. Sixty percent admitted to having cheated during a test at school,
and 28 percent admitted to having stolen something from a
store.(Various books in this series will tell of other findings in this
report.) Clearly, helping young people to develop character is a need of
national importance.

* Heri Gunawan, Pendidikan Karakter Konsep dan Implementasi (Bandung: Alfabeta,
2012), him. iv.

> Novan Ardy Wiyani, Manajemen Pendidikan Karakter; Konsep dan Impelementasinya
di Sekolah, (Yogyakarta: PT. Pustaka Insan Madani, 2012), him. 1.

® William Damon, Bringing in a New Era in Character Education (California: Hoover
Institution Press, 2002), him. 53.



The United States Congress agrees. In 1994, in the joint
resolution that established National Character Counts Week, Congress
declared that “the character of a nation is only as strong as the
character of its individual citizens”. The resolution also stated that
“people do not automatically develop good character. Therefore,
conscientious efforts must be made by youth-influencing institutions to

help young people develop the essential traits and characteristics that

. 7
comprise good character”.

Sebenarnya pendidikan yang baik adalah yang sesuai dengan Undang
Undang yang berlaku. Dalam Undang-undang nomor 20 Tahun 2003, tentang
Sistem Pendidikan Nasional, pasal 3 menjelaskan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak, serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.?

Terlihat jelas bahwa pendidikan nasional menginginkan sistem
pendidikan berorientasi pada semua ranah pembelajaran (kognitif, afektif,
psikomotorik). Tidak hanya memiliki pengetahuan, tetapi memiliki
keterampilan dan kemampuan serta karakter (bermartabat, beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, cakap, kreatif,
mandiri, demokratis, dan bertanggung jawab). Untuk memecahkan banyaknya
permasalahan pendidikan diatas, maka munculah pendidikan karakter.

Pendidikan karakter sendiri sebenarnya sudah dicanangkan oleh mantan
presiden Susilo Bambang Yudhoyono (SBY) sejak dalam peringatan Hari
Pendidikan Nasional, 2 Mei 2010 yang lalu, dan sudah lama menjadi isu sentral
dalam bidang pendidikan, akan tetapi sampai sekarang masih perlu dikaji lebih

mendalam, mengingat terjadi penundaan implementasi pendidikan karakter

" Marie Therese Miller, Character Education: Managing Responsibilities (New York:
Chelsea House Publishers, 2009), him. 8.

& Tim penyusun: Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, (Jakarta: Sinar Grafika, 2009), him. 7.



yang terjadi.’ Pendidikan adalah proses internalisasi budaya ke dalam diri
seseorang dan masyarakat menjadi beradab. Sedangkan karakter memiliki
persamaan makna dengan kepribadian. Kepribadian dianggap sebagai ciri,
karakteristik, gaya, atau sifat khas dari seseorang yang bersumber dari
bentukan-bentukan yang diterima lingkungan, misalnya lingkungan keluarga
pada masa kecil dan juga bawaan seseorang pada masa kecil dan juga bawaan
seseorang sejak lahir.'°

Pendidikan karakter hadir sebagai solusi problem moralitas dan karakter
itu. Meski bukan sebagai sesuatu yang baru, pendidikan karakter cukup
menjadi semacam ‘“‘greget” bagi dunia pendidikan pada khususnya untuk
membenahi moralitas generasi muda. Berbagai alternatif guna mengatasi krisis
karakter, sudah mulai dilakukan dengan penerapan hukum yang lebih kuat.'!
Sayangnya, menurut Tri Marhaeni PA, masih banyak guru yang belum paham
dan belum tahu, pendidikan karakter seperti apa yang diinginkan oleh
pemerintah, mengingat setiap orang memiliki kecenderungan yang berbeda.
Selain itu, minimnya figure teladan dari para elit menambah sulitnya
penekanan pendidikan karakter terhadap para pelajar. Karena banyak dari para
elit menunjukan antara perkataan dan perbuatan saling berseberangan.*?

Sementara itu, menteri pendidikan Indonesia yang baru menjabat 20
bulan, tiba-tiba diganti dengan menteri baru. Ada banyak alasan, salah satunya
terkait dengan dipendingnya implementasi pendidikan karakter. Pengganti
mentri yang baru adalah seorang rektor yang berlatar belakang

Muhammadiyah. Ini menandakan adanya keunggulan dalam pendidikan

® Fatchul Mu’in, Pendidikan Karakter: Konstruksi Teoretik dan Praktik, Urgensi
Pendidikan Progresif dan Revitalisasi Peran Guru dan Orang Tua, (Yogyakarta: Arruzz Media,
2011), him. 232.

1% Doni Koesoema A., Pendidikan Karakter; Strategi Mendidik Anak di Zaman Global,
(Jakarta: PT. Grasindo, 2007), him. 80.

! Agus Wibowo, Pendidikan Karakter; Strategi Membangun karakter Bangsa
Berperadaban, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), him. 25.

2 Tri Marhaeni PA, Ambiguitas Pendidikan Karakter, (Semarang: Suara Merdeka, 18
September 2012).



Muhammadiyah. Muhammadiyah memang sejak dulu terkenal dengan lembaga
pendidikan formalnya, yang senantiasa mampu membuat lompatan-lompatan
kemajuan di Indonesia. Berdasarkan data terbaru (Profil Muhammadiyah),
Amal usaha Muhammadiyah terutama bergerak di bidang Pendidikan, yaitu:
(1) TK/TPQ, jumlah TK/TPQ Muhammadiyah adalah sebanyak 4623; (2)
SD/MI, jumlah data SD/MI Muhammadiyah adalah sebanyak 2604; (3)
SMP/MTs, jumlah SMP/MTs Muhammadiyah adalah sebanyak 1772; (4)
SMA/SMK/MA, jumlah SMA/MA/SMK Muhammadiyah adalah sebanyak
1143; (5) Jumlah Perguruan Tinggi Muhammadiyah adalah sebanyak 172.
Seperti diketahui oleh khalayak ramai, bahwa Muhammadiyah memiliki
materi ISMUBA (Al-Islam, Kemuhammadiyahan, dan Bahasa Arab) sebagai
ciri khas lembaga pendidikan Muhammadiyah di seluruh Indonesia. Jika
dikaitkan dengan isu yang sedang berkembang saat ini, mengenai pendidikan
karakter bangsa, sebenarnya materi tersebut merupakan lembaga pembentukan
karakter bagi peserta didiknya. Menurut Dr. Tasman Hamami, MA. (Ketua
Majelis Pendidikan Dasar dan Menengah Pimpinan Wilayah Muhammadiyah
Daerah Istimewa Yogyakarta), ISMUBA merupakan ciri khas sekolah
Muhammadiyah sebagai sebuah keseimbangan intelektual dan keagamaan,
harus terus ditanamkan dalam proses belajar mengajar. Menurut Dr.
Suliswiyadi, M.Ag, dalam bukunya Pembelajaran Al-Islam Reflektif, bahwa
Pendidikan ISMUBA memiliki tujuan untuk menumbuhkembangkan akidah
melalui pengamalan dan pembiasaan tentang Al-Islam, mewujudkan manusia
Indonesia yang taat beragama dan berakhlaqul karimah, yakni manusia yang
berpengetahuan, rajin  beribadah, cerdas, jujur, berdisiplin, serta

mengembangkan budaya Islami dalam komunitas sekolah sesuai Al-Qur’an

13 Web. “Amal usaha Muhammadiyah di bidang Pendidikan” Http: //id.wikipedia.org/
wiki/ Muhammadiyah #Amal Usaha dikases pada tanggal 13/08/2016 jam 10.43 WIB.



dan Al-Sunah. ISMUBA adalah pelajaran yang sangat penting karena menjadi
ciri khas yang membedakan sekolah lainnya dengan sekolah Muhammadiyah.*

Sejalan dengan itu, Pengurus Daerah Muhammadiyah Kabupaten
Purbalingga hingga tahun 2016 ini sudah memiliki 3 Sekolah Menengah
Kejuruan di Amal Usaha bidang Pendidikan, yaitu: (1) SMK Muhamadiyah 1
Purbalingga, berdiri tahun 1989, pada tahun ini jumlah peserta didiknya
sebanyak 1.194 anak; (2) SMK Muhammadiyah 2 Purbalingga, berdiri tahun
1994, pada tahun ini jumlah peserta didiknya sebanyak 1.140 anak; (3) SMK
Muhammadiyah 3 Purbalingga, berdiri tahun 2004, pada tahun ini jumlah
peserta didiknya sebanyak 311 anak.™

Salah satu SMK Muhammadiyah yang menjadi unggulan PDM
Purbalingga adalah SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga. Hal ini dikarenakan
dalam penyelenggaraan pendidikannya SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga
selalu mengikuti kebijakan pemerintah yang berlaku. Ketika pemerintah
mewajibkan penerapan nilai-nilai pendidikan karakter, maka SMK
Muhammadiyah 1 Purbalingga juga sudah termasuk di dalamnya, bahkan
menjadi salah satu sekolah swasta yang menjadi pilot project Kurikulum 2013.
Sehingga banyak program-program yang diadakan untuk membentuk karakter
karakter remaja disekolah. Khususnya dalam pembelajaran ISMUBA ada
program yang menarik yaitu refleksi sholat dan sujud syukur saat pengumuman
ujian nasional yang sudah sampai pernah diliput oleh media.*®

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah terhadap beberapa program pembelajaran

ISMUBA di dalam sekolah SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga yang

4 Suliswiyadi, Pembelajaran Al-Islam Reflektif, (Magelang: UMMgl Press, 2013), him.
72.

> Tim Penyusun, Tanfidz Musyawarah Daerah Muhammadiyah Purbalingga Periode
Muktamar Ke-47(2015-2020), (Purbalingga: Pimpinan Daerah Muhammadiyah Purbalingga:
2016), him. 13

'® Wawancara dengan Guru Wakil Kepala bidang ISMUBA SMK Muhammadiyah 1
Purbalingga Ibu Suharti, S.Ag, tanggal 12 Januari 2017



mendukung terimplementasikannya pendidikan karakter. Seperti salah satu
contohnya adalah pembelajaran model refleksi saat sholat. Pembelajaran ini
bukan hanya mencapai tujuan pesertadidik tahu pengertian, manfaat, hikmah
sholat, namun lebih jauh tujuan pembelajaran ini peserta didik bisa
melaksanakan sholat bahkan mengutamakan hingga sampai merasa berhutang
jika meninggalkan sholat. Program ini mengindikasikan bahwa karakter
religius sangat dibangun dalam pembelajaran. Tidak hanya sampai disitu setiap
guru ISMUBA juga berkomitmen agar setiap terdengar adzan duhur maka
seluruh pembelajaran ISMUBA segera dihentikan dan kemudian bersama-sama
melaksanakan shalat berjamaah. Ini menggambarkan bahwa cara pendidikan
karakter dikembangkan melalui modeling dan pembiasaan.

Selain itu ada pula program sujud syukur saat pengumuman ujian
nasional. Ini adalah program lanjutan dari pembelajaran ISMUBA saat materi
tentang syukur. Pada kegiatan ini guru memotivasi tentang masa depan sembari
menunggu pengumuman dan saat tiba waktu pengumuman, dilaksanakanlah
sujud syukur bersama. Disini terlihat ada pembentukan karakter sabar.'’

Berbagai pemaparan diatas kemudian menimbulkan pertanyaan besar
yaitu: Bagaimanakah implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran
ISMUBA di SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga? Guna menjawab pertanyaan
tersebut, diperlukan penelitian sampling secara lebih mendalam tentang
pembelajaran ISMUBA di SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga. Oleh karena
itu, peneliti mengangkat judul penelitian. “Pendidikan Karakter dalam
Pembelajaran ISMUBA di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1
Purbalingga”.

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan tujuan penelitian yang ada, maka permasalahan yang akan

diteliti dan dicari jawabannya adalah Bagaimana implementasi pendidikan

17 Wawancara dengan Guru Wakil Kepala bidang ISMUBA SMK Muhammadiyah 1
Purbalingga Ibu Suharti, S.Ag, tanggal 12 Januari 2017.



karakter dalam proses pembelajaran ISMUBA di Sekolah Menengah Kejuruan
Muhammadiyah 1 Purbalingga?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pokok permasalahan yang diangkat, maka penelitian ini
mempunyai tujuan:

1. Untuk menganalisis implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran
ISMUBA di SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga, terutama dipotret dari
materi ciri khusus lembaga pendidikan Muhammadiyah (Ismuba).

2. Untuk mengetahui implikasi dari implementasi pendidikan karakter dalam
pembelajaran ISMUBA di SMK Muhammadiyah 1 Purbalingga.

E. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini tentunya akan sangat bermanfaat bagi banyak pihak,
baik secara teoritis maupun praktis, antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara teoritis, pendidikan karakter dan pendidikan ISMUBA adalah
pendidikan berbasis nilai. Untuk pendidikan ISMUBA yang diterapkan di
sekolah Muhammadiyah, sudah jelas mampu membangun karakter Islami
anak bangsa. Hal ini berbeda halnya dengan pendidikan karakter yang masih
dalam taraf uji coba. Oleh karena itu, penelitian tentang pendidikan karakter
yang dikomparasikan dengan pendidikan ISMUBA, akan sangat bermanfaat
untuk mengetahui sejauh mana teori ini dapat diterapkan. Ini semua akan
sangat bermanfaat bagi para akademisi untuk mengembangkan teori
pendidikan yang lebih baik di masa yang akan datang.
2. Manfaat Praktis
a. Melalui pemaparan ini, Institusi Pendidikan Muhammadiyah (Majelis
Pendidikan Dasar dan Menengah, Perguruan Tinggi Muhammadiyah, dan

Sekolah-sekolah Muhammadiyah), melalui pemaparan tentang realita



penerapan ISMUBA di Sekolah Menengah Kejuruan Muhammadiyah 1
Purbalingga, diharapkan akan menjadi bahan diskusi untuk perbaikan ke
depan.

b. Melalui pemaparan ini, diharapkan Institusi IAIN Purwokerto dapat
melakukan berbagai terobosan untuk menjadikan lulusan Perguruan
Tingginya lebih mampu menghadapi berbagai bentuk perubahan
kebijakan dalam dunia pendidikan, terutama yang berkaitan dengan

persoalan Pendidikan Agama Islam.

F. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan tesis ini dibagi dalam lima bab. Adapun
rinciannya sebagai berikut:

Pada bagian awal/ Bab |, berisi tentang hal-hal pokok, vyaitu:
Pendahuluan (Latar Belakang Masalah, Fokus Penelitian, Rumusan Masalah,
Tujuan Penelitian, Manfaat Penelitian, Sistematika Penulisan).

Sebagai landasan teori mengenai pendidikan karakter, maka pada Bab 11
penelitian ini akan dibahas mengenai: Konsep Pendidikan Karakter dan
Konsep Pendidikan Muhammadiyah. Pada bab ini, akan diuraikan tentang
teori-teori pendidikan  karakter (Pengertian, Prinsip Dasar Pendidikan
Karakter, Nilai-nilai Pendidikan Karakter, Pentingnya Pendidikan Karakter,
Penerapan Pendidikan Karater di Indonesia, Pengelolaan Sekolah
Muhammadiyah, Pendidikan Karakter di Sekolah Muhammadiyah, ISMUBA
sebagai Kurikulum Berkarakter, dan Konsep Pendidikan Karakter pada
ISMUBA).

Pada Bab 11l berisi Metode Penelitian. Pada bab Metode Penelitian ini
berisi: Tempat dan Waktu Penelitian, Jenis dan Pendekatan, Data dan Sumber
Data/ Subjek Penelitian, Tekhnik Pengumpulan Data, Tekhnik Analisis Data.

Pada Bab IV akan dimunculkan beberapa hasil temuan di lapangan

mengenai Penerapan Pendidikan Karakter di Sekolah Menengah Kejuruan



10

Muhammadiyah 1 Purbalingga, Pendidikan Karakter dan ISMUBA, Program
Pembentukan Karakter dalam ISMUBA. Akan dibahas juga mengenai
Implementasi Pendidikan Karakter dalam ISMUBA, ISMUBA sebagai
Alternatif Pendidikan Karakter dan Analisis.

Pada bab V dijadikan sebagai penutup. Hasil pembahasan dalam
penelitian ini akan dipaparkan dalam bagian kesimpulan yang merupakan
penegasan jawaban pokok problematika yang diangkat dan asumsi-asumsi
yang pernah diutarakan sebelumnya. Setelah dipaparkan kesimpulan,
selanjutnya akan penulis tuliskan beberapa rekomendasi yang akan berguna

bagi peneliti selanjutnya.



BAB V
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan data-data tentang
implementasi pendidikan karakter dalam pembelajaran Ismuba maka dapat
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

Implementasi  pendidikan  karakter dalam Ismuba di SMK
Muhammadiyah 1 Purbalingga dilaksanakan melalui: (1) penambahan
perangkat pembelajaran Ismuba dengan nilai-nilai karakter; (2) terdapat
analisis nilai-nilai karakter yang telah dipilih; (3) ada analisis KI dan KD
dengan tingkat perkembangan peserta didik melalui analisis KI dan KD; (4)
penggunaan metode, strategi, dan model pembelajaran pendidikan karakter
dalam setiap pembelajaran Ismuba; (5) pengevaluasian dalam pembelajaran
Ismuba mencakup ranah kognitif, afektif, dan psikomotor.

Selanjutnya ada banyak kegiatan tambahan dalam rangka menunjang
pembelajaran Ismuba, antara lain: (1) menyanyikan lagu kebangsaan Indonesia
Raya dan Bagimu Negeri serta hormat bendera saat jam pertama dan terakhir;
(2) sujud sukur saat pengumuman hasil kelulusan; (3) sambutan pagi oleh para
guru dan karyawan di pintu gerbang sekolah; (4) shalat Dhuha dan Dzuhur
berjama’ah; (5) kunjungan bagi warga sekolah yang sakit; (6) Infaq Jum’at
Peduli untuk yang membutuhkan; (6) festival-festival yang disesuaikan dengan
even yang sedang terjadi; (7) pelatihan Tapak Suci Putra Muhammadiyah; (8)
Tadarus Al-Qur’an sebelum jam pertama dimulai. Semua ini dalam rangka
mendukung pembelajaran Ismuuba agar bisa mengembangkan karakter peserta
didik yang diinginkan vyaitu karakter religius berdasarkan ideologi
Muhammadiyah.

Setelah menganalisis tentang isi kurikulum ISMUBA di SMK
Muhammadiyah 1 Purbalingga mengenai konsep pendidikan karakter dalam
pembelajaran ISMUBA dapat dikatakan bahwa pada dasarnya konsep
pendidikan karakter telah ada dalam konsep pembelajaran ISMUBA.
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Konsepnya terletak pada pembelajaran ISMUBA yang dapat menumbuh-
kembangkan karakter bagi peserta didik. Karakter yang diinginkan dalam
pembelajaran ISMUBA adalah karakter religius, cinta ilmu, mampu bekerja
sama, dan peduli. Karakter ini sesuai dengan karakter dalam ideologi-idieologi
Muhammadiyah yang telah ditanamkan kepada setiap warga Muhammadiyah
sejak organisasi ini berdiri hingga saat ini. ldeologi-ideologi tersebut tertulis
dalam Anggaran Dasar, Matan Keyakinan, dan Cita-Cita Hidup, serta Pedoman
Hidup Islami Warga Muhammadiyah. Karakter ini juga selaras dengan nilai-

nilai karakter dalam tujuan pendidikan nasional.

. Rekomendasi
Pembentukan karakter bangsa dapat dilakukan dengan tindakan yang
komperhensif dan berkesinambungan. Maka perlu adanya komitmen dari
seluruh warga negara dalam upaya mengembangkan karakter bangsa ini.
Pemerintah telah mengeluarkan kurikulum berbasis karakter yang sudah mulai
diterapkan di beberapa sekolah. Namun jika kebijakan ini tidak disambut baik,
maka yang terjadi hanyalah wacana saja. Oleh karenanya sangat dibutuhkan
dukungan dari seluruh warga sekolah dan seluruh masyarakat agar karakter
bangsa ini bisa berkembang dengan pesat. Berdasarkan temuan dan kesimpulan
pendidikan karakter dalam pembelajaran Ismuba di SMK Muhammadiyah 1
Purbalingga, maka peneliti mengajukan beberapa saran terutama kepadapihak-
pihak yang terkait sebagai berikut:
1. Pihak Sekolah
Sekolah harus terus berinovasi agar prestasi dan eksistensinya
semakin diakui oleh masyarakat. Sekolah juga harus terus mendukung
program program Ismuba. Karena pembelajaran ISMUBA adalah ciri khas
lembaga pendidikan Muhammadiyah. Melalui mata pelajaran inilah ideologi
Muhammadiyah dapat ditanamkan. Pelajaran ini juga merupakan ajang
pengkaderan bagi peserta didik yang belajar di lembaga pendidikan
Muhammadiyah. Oleh karenanya sudah semestinya pembelajaran ISMUBA

benar-benar diterapkan dengan baik di sekolah Muhammadiyah.
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2. Kemendikbud dan Dikdasmen

Sebagai lembaga yang menaungi lembaga pendidikan, hendaknya
lembaga ini selalu menetapkan kebijakan agar lembaga pendidikan yang
lain bisa menerapkan pendidikan karakter seperti di SMK Muahammadiyah
1 Purbalingga. Kemudian untuk lembaga pendidikan yang sedang memulai
penerapan pendidikan karakter ada baiknya didorong diberi pelatihan
kurikulum 2013 yang berbasis karakter. Selanjutnya untuk lembaga
pendidikan yang takut menghadapi kurikulum 2013 yang terkesan sulit,
maka sudahh saatnya lembaga yang berwenang memberikan motivasi dan
pencerahan. Jika semua lembaga pendidikan menerapkan pendidikan
berkarakter maka cita-cita dan tujuan pendidikan nasional dapat segera
terwujud.

3. Peneliti Berikutnya

Setelah membahas beberapa keunikan pendidikan karakter dalam
pembelajaran Ismuba di SMK Muahammdiyah 1 Purbalingga. Dibutuhkan
penelitian yang lebih komprehensif untuk menemukan jawaban yang
relative lebih utuh. Karenanya penelitian ini dapat dilanjutkan dengan tema
yang hampir sama. Mungkin fokusnya bisa pada berbagai fenomena yang
terjadi dalam organisasi Muhammadiyah yang banyak terdapat di
masyarakat, misalnya IMM, IRM, Aisiyah, dan lain sebagainya. Bila perlu
selurun amal usaha lainya yang dimilki oleh Persyarikatan. Penulis
mengharapkan penelitian ini dapat disempurnakan oleh peneliti selanjutnya
untuk dilakukan penelitian lebih lanjut terutama penelitian yang bersifat
kuantitatif.
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